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ABSTRAK 

Nama   : Zumara Rahmatillah 

NIM   : 160703045 

Program Studi  : Biologi 

Judul skripsi  : Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif dari Limbah Ikan    

                                      Terhadap Pertumbuhan Mencit (Mus musculus). 

Tanggal Sidang : 21 Januari 2021 

Tebal Skripsi  : 67 Lembar 

Pembimbing  : Ayu Nirmala Sari, M.Si 

Kata Kunci  : Limbah ikan, pakan alternatif mencit, pertambahan berat  

  panjang badan, konversi pakan. 

 

Limbah jeroan ikan selama ini dibuang begitu saja, sehingga berserakan 

dan membusuk dalam jangka waktu berhari-hari yang dapat menimbulkan 

dampak seperti pencemaran lingkungan dan udara, bau busuk yang ditimbulkan 

juga akan menganggu saluran pernapasan. Berdasarkan hasil observasi yang 

penulis lakukan di beberapa pasar di sekitar Banda Aceh,  hari Senin tanggal 10 

Februari 2020, terlihat limbah ikan dibuang begitu saja hingga menimbulkan bau 

busuk dan mencemari lingkungan. Menurut para penjual ikan, jeroan (limbah 

ikan) biasanya tidak dimakan (dibuang). Sejauh ini pemanfaatan limbah ikan telah 

banyak dilakukan oleh peneliti, mengingat adanya kandungan gizi yang tinggi 

pada ikan dan jeroan ikan peneliti menduga bahwa limbah ikan juga dapat 

dijadikan pakan alternatif untuk mencit. Metode penelitian yang dilakukan yaitu 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 8 kali pengulangan. 

Kelompok P0 diberi pakan aslinya yaitu 552SP, kelompok P1 diberi pakan limbah 

ikan dengan dosis 50%, kelompok P2 diberi pakan limbah ikan dengan dosis 60%, 

kelompok P4 diberi pakan limbah ikan dengan dosis 70%. Parameter yang 

dihitung adalah pertumbuhan berat dan panjang badan mencit dan nilai konversi 

konsumsi pakan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pakan alternatif  

mencit(Mus musculus) dari limbah ikan mempengaruhi pertumbuhan mencit, 

yaitu terjadinya kenaikan berat badan dengan pertumbuhan paling tinggi P2 yaitu 

27,89 gram. Pakan alternatif  mencit (Mus musculus) dari limbah ikan 

mempengaruhi pertumbuhan mencit, yaitu terjadinya kenaikan panjang badan 

dengan pertumbuhan paling tinggi P1 yaitu 18,96 cm. Pemberian pakan alternatif 

dari limbah ikan terhadap konversi pakan mencit memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan mencit. Konversi pakan pada perlakuan 3 (P3) dengan kandungan 

70 % limbah ikan memiliki nilai konversi pakan tertinggi. 

Keywords :Limbah ikan, pakan alternatif mencit, pertambahan berat  

panjang badan, konversi pakan. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan sumber 

giziuntuk kelangsungan hidup manusia. Ikan termasukhewan laut yang kaya akan 

protein, dengan kandungan protein mencapai 17-22% (Venugopal, 2010). Selain 

protein, ikan juga mengandung lemak omega 3, vitamin dan mineral. Dengan 

kandungan nutrisi yang dimiliki, sehingga ikan sangat dianjurkan untuk 

dikonsumsi kurang lebih dua kali dalam seminggu (Larsenet al., 2011). 

Konsumsi ikan di Indonesia meningkat setiap tahunnya, dimana pada 

tahun 2014 konsumsi ikan mencapai 38,14 kg/kapita dan pada tahun 2017 

meningkat hingga 53,28 kg/kapita (Kurniaet al., 2019). Tingkat konsumsi ikan di 

Aceh berdasarkan data Dinas Kelautan dan Perikanan Aceh mencapai 423.410 ton 

per tahun (DKP, 2012).Konsumsi ikan yang tinggi menyisakan masalah yang 

perlu segera dicarikan solusi. Terdapat banyak limbah ikan yang belum 

dimanfaatkan, contohnya seperti sisik ikan dan isi perut (jeroan) ikan yang juga 

memiliki protein yang tidak jauh berbeda dengan bahan utamanya. Organ-organ 

yang termasuk dalam jeroan ikan terdiri dari lambung, hati, ginjal, perut besar, 

usus buntu, empedu, dan usus halus (Hildawiantiet al., 2017). 

Limbah jeroan ikan ini dibuang begitu saja sehingga berserakan dan 

membusuk dalam jangka waktu berhari-hari yang dapat menimbulkan dampak 

seperti pencemaran lingkungan dan udara,bau busuk yang ditimbulkan juga akan 

menganggu saluran pernapasan. Oleh karena itu, limbah ikan harus ditanggulangi
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dengan baik, agar tidak berdampak negatif bagi lingkungan (Putri,2010). Dari 

hasil observasi yang penulis lakukandi beberapa pasar di sekitar Banda Aceh,  

Hari Senin tanggal 10 Februari 2020, terlihat limbah ikan dibuang begitu saja 

hingga menimbulkan bau busuk dan mencemari lingkungan, seperti yang telihat 

pada Lampiran 5. 

Hasil observasi tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang penulis 

lakukan pada  tanggal 10 Februari 2020 di beberapa Pasar sekitar Banda Aceh 

membuktikan bahwa umumnya masyarakat Aceh sering membeli ikan dan 

mengonsumsi bagian pentingnya saja sedangkan jeroannya banyak dibuang. Hal 

ini didukung dengan wawancara yang penulis lakukan terhadap penjual ikan di 

Pasar Lampulo, Lamnyong, Setui, Lambaro dan Penayong pada tanggal 10 

Februari dimana para penjual  menyatakan bahwa sebesar 80 % pembeli lebih 

memilih membersihkan ikan langsung di pasar dan jeroannya tidak dibawa 

pulang. Menurut para penjual ikan, jeroan (limbah ikan) biasanya tidak dimakan 

(dibuang) selain itu juga dimanfaatkan untuk makanan bebek oleh para peternak. 

Limbah ikan ini selalu diambil setiap harinya. Padahal limbah ikan dapat diubah 

menjadi produk yang bernilai ekonomis tinggi, sehingga dapat menguntungkan 

masyarakat setempat (Mooniarsih, 2017). 

Saat ini limbah ikan dari jeroan telah dimanfaatkan untuk bahan 

pakan,biodiesel, dan sebagai bahan baku pakan ternak. Limbah ikan dapat berupa 

ikan yang sudah tidak layak dikonsumsi atau diolah, ataupun dari pengolahan 

seperti isi perut ikan dan bagian lain yang tidak dikomersialkan satu diantaranya 

dimanfaatkan menjadi pakan ternak yang mempunyai nilai tambah ekonomi 

(Sudrajat, 2018). 
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Sejauh ini limbah ikan telah dimanfaatkan sebagai pakan ternak untuk 

menunjang pertumbuhan budidaya itik di daerah pesisir (Sudrajat, 2018). Limbah 

ikan juga sudah dimanfaatkan sebagai pakan rumninansia dengan campuran 

tepung tapioka dan dedak, yang  berhasil digunakan sebagai sumber protein untuk 

menggantikan penggunaan bungkil kedelai atau tepung ikan dalam ransum domba 

(Rimbawanto et al., 2012). Selain itu limbah ikan juga dijadikan sebagai  pakan 

ternak dalam bentuk tepung ikan untuk meningkatkan kebutuhan protein bagi 

hewan ternak (Sihite, 2013). Penelitian lainnya tentang pemanfaatan pengolahan 

limbah ikan yaitu oleh Komariati et al.,(2018) mengenai pengolahan limbah ikan 

menjadi pakan ternak unggas yang memiliki kualitas tinggi sehingga bisa 

meningkatkan pertumbuhan ternak unggas. 

Penelitian tentang pakan alternatif untuk mencit selama ini yang telah 

dilakukan oleh peneliti diantaranya, penelitian Norikoet al.,(2015) memanfaatkan 

pakan alternatif dari tepung Cannalina yang terbuat dari umbi ganyong merah 

(Canna eduliskerr) dan Spirulina (Spirulina panteis) untuk melihat pertumbuhan 

mencit yang diberi dalam bentuk pelet. Penelitian yang dilakukan oleh akbar et 

al., (2014) yang memberikan ampas tahu sebagai suplemen protein terhadap 

pertambahan berat badan Mencit. 

Islam juga menjelaskan tentang segala sesuatu yang diciptakan Allah di 

dunia ini dengan berbagai macam manfaatnya, tidak ada satupun ciptaan-Nya 

yang sia-sia. Sesuai dengan Firman Allah dalam Alquran surat Ali Imran ayat 

190-191 yaitu : 
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مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِفِ اللَّيْلِ وَالىَّهَارِ لََيَاتٍ لِْوُلِي الْْلَْبَابِ  َ قِيَامًا . الَّذِيهَ يذَْكُ  إِنَّ فيِ خَلْقِ السَّ زُونَ اللََّّ

ذاَ بَاطِلًَ سُ  مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ رَبَّىَا مَا خَلَقْتَ هَٰ ََ فَقِىاَ عَذاَبَ وَقعُىُداً وَعَلىَٰ جُىىُبِهِمْ وَيَتفََكَّزُونَ فيِ خَلْقِ السَّ اوَ ََ بْ

 الىَّارِ 

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”. 

           Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT telah memerintahkan kepada 

manusia untuk mempelajari serta mengkaji lebih dalam tentang segala ciptaan 

Allah yang ada di langit dan di bumi, karena tidak ada satupun ciptaan-Nya yang 

sia-sia. Maksudnya bahwa segala sesuatu yang telah Allah ciptakan pasti 

bermanfaat bagi manusia dan makhluk hidup lainnya serta harus dimanfaatkan 

(Abdushamad, 2003). Oleh karena itu, untuk menambah kecintaan dan keyakinan 

atas kebesaran dan kuasa Allah SWT, penulis ingin meneliti tentang pemanfaatan 

limbah ikan atau jeroan sebagai pakan alternatif untuk mencit, karena sesuai 

dengan firman Allah diatas bahwasanya semua ciptaan Allah itu ada manfaatnya 

termasuk jeroan ikan. 

Mengingat adanya kandungan gizi yang tinggi pada ikan dan jeroan ikan 

peneliti menduga bahwa limbah ikan juga dapat dijadikan pakan alternatif untuk 

mencit. Kandungan nutrisi pada limbah ikan terdiri dari protein sebanyak 48,57 

%, air sebanyak 9,81 %, lemak sebanyak 4,98 %, kadar abu sebanyak 25,11 %, 

dan karbohidrat sebanyak 11,46 % (Ratna, 2018). Mencit memliki kebutuhan gizi 
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yang terdiri dari 20-25 % protein, 10-15 % lemak, 44-45 % karbohidrat, 4 % serat, 

dan 5-6 % kadar abu (Noriko et al.,2015). Oleh karena itu, dilihat dari kandungan 

gizi pada limbah ikan dengan kebutuhan gizi mencit, limbah ikan sangat 

berpotensi dijadikan sebagai pakan alternatif untuk mencit. 

Berdasarkan hasil obsevasi, selama ini pakan mencit diperkirakan mahal 

yaitu berkisar 15 ribu/kilo gram. Sedangkan kebutuhan mencit semakin meningkat 

atau dibutuhkan dalam jumlah yang banyak, baik itu untuk penelitian yang 

dijadikan sebagai hewan uji dan sebagai hewan praktikum sehari-hari. Oleh 

karena itu, dengan adanya pakan alternatif mencit ini diharapkan membantu 

mengurangi biaya produksi peternak mencit, sehingga peternak mencit menambah 

keuntungan dari pakan alternatif ini. 

Berdasarkan  uraian diatas, maka penulis tertarik untuk memanfaatkan 

limbah ikan sebagai pakan alternatif mencit, dengan melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pemberian Pakan Alternatif dari Limbah Ikan Terhadap 

Pertumbuhan Mencit (Mus musculus).” 

1.2 Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini  

yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pakan alternatif dari limbah ikan terhadap 

berat badan mencit ? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian pakan alternatif dari limbah ikan terhadap 

panjang badan mencit? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian pakan alternatif dari limbah ikan terhadap 

konversi pakan mencit ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahuibagaimana pengaruh pemberian pakan alternatif dari limbah 

ikan terhadap berat badanmencit. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian pakan alternatif dari limbah 

ikan terhadap panjang badan mencit? 

3. Untuk mengetahahui bagaimana pengaruh pemberian pakan alternatif dari 

limbah ikan terhadap konversi pakan mencit ? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diperoleh manfaat : 

1. Dapat mengetahui pengaruh pemberian pakan alternatif dari limbah ikan 

terhadap berat badan mencit. 

2. Dapat mengetahui bagaimana pengaruh pemberian pakan alternatif dari limbah 

ikan terhadap panjang badan mencit. 

3. Dapat mengetahui bagaimana pengaruh pemberian pakan alternatif dari limbah 

ikan terhadap konversi pakan mencit. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1 Limbah Ikan  

Limbah merupakan hasil  dari aktifitas manusia maupun bahan sisa yang 

berasal dari hewan berbentuk padat maupun cair yang tidak dibutuhkan lagi dan  

berdampak buruk bagi lingkungan (Hasibuan, 2016). Sehingga perlu dilakukan 

pengelolaan demi kebersihan, kesehatan dan keindahan lingkungan sekitar. 

Menurut Daminhuri (2010) Limbah adalah hasil semua buangan yang 

bersumber dari manusia dan hewan yang berbentuk padat, lumpur (sludge), cair 

maupun gas sehingga dibuang karena tidak dibutuhkan.Namun bahan tersebut 

terkadang masih dapat dimanfaatkan atau diolah.Limbah ikan merupakan hasil 

dari sisa pengolahan ikan, baik merupa tulang, sisik, kepala, jeroan maupun sisa 

daging yang melekat pada tulang saat dibersihkan. 

Pemanfaatan limbah ikan telah digunakan sebagai bahan pupuk yaitu 

tepung silase ikan yang dibuat dari limbah filet ikan. Tepung silase ini merupakan 

hasil dari proses fermentasi. Tepung silase dapat digunakan untuk  ransum pakan 

maupun sebagai bahan pembuatan pupuk organik karena banyak mengandung 

asam amino, vitamin dan mineral. Penambahan tepung silase pada pupuk organik 

berfungsi untuk melengkapi unsur hara makro, mikro dan vitamin didalam pupuk 

organik tersebut (Basmalet al., 2014). 

Selain itu limbah ikan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang 

dihasilkan dalam bentuktepung ikan. Kegunaan utama tepung ikan adalah sebagai 
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bahan campuran untuk ikan dan ternak lain, karena kandungan protein nya yang 

tinggi dan asam amino yang seimbang (Harianti, 2012). 

2.2 Kebutuhan Pakan Mencit (Mus musculus) 

Mencit dipilih sebagai hewan uji karena mewakili kelas mammalia 

sehingga sistem reproduksi, pernapasan dan peredaran darah menyerupai manusia. 

Selain itu sistem reproduksi mencit memiliki rentan waktu yang relatif singkat 

dan keturunan yang dihasilkan juga banyak. Pemberian pakan atau nutrisi pada 

mencit sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan siklus hidupnya. 

Konsumsi pakan mencit sekitar 3-4 gram perhari dari pakan yang kering atau 

sekitar 20 % dari berat bobot tubuhnya dan memiliki kebutuhan air sebanyak 3 ml 

perhari (Tolistiawatiet al., 2014). 

Penambahan berat badan yang normal pada mencit setiap harinya  

mencapai 1 gr/ekor/hari. Pakan mencit umumnya berupa jagung dan pelet. Pelet 

terbuat dari bahan hewani, bahan nabati dan campuran bahan lainnya, yang diolah 

hingga menjadi adonan dan dicetak kering.Kandungan nutrisi pada pelet untuk 

mencit sebaiknya harus mengandung protein sebanyak 53 %, lemak 13 %, 

karbohidrat 4 %, serat 7,6 %, dan air sekitar 8% (Tolistiawatiet al., 2014). 

Dedak padi termasuk dalam salah satu bahan yang digunakan dalam 

campuran pakan untuk mencit, dikarenakan kandungan gizi pada dedak 

mencukupi kebutuhan nutrisi bagi mencit. Dedak padi yang memiliki kualitas 

tinggi itu biasanya teksturnya halus, tidak bau tengik, dan kadar sekammya rendah 

(Bakri, 2017). Kandungan protein pada dedak padi terdiri karbohidrat sebanyak 

58-72 %, lemak sebanyak 2,52-5,05 %, protein sebanyak 11-17 % dan serat kasar 

mencapai 11% (Pernata, 2012). 
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Menurit Rasyaf (2011), dedak padi yang digunakan untuk campuran pakan 

unggas memiliki peran yang cukup besar, yaitu sekitar 25 – 30% dari seluruh 

komponen pakan. Karena dedak padi mengandung serat kasar yang yang dapat 

menurunkan produksi serta kandungan asam fitat yang terdapat pada dedak padi 

dapat mengikat beberapa mineral yang ada dalam pakan (Lianaet al., 2012). 

Komponen bahan perekat dalam pakan sangat penting. Karena dapat 

berfungsi sebagai penguat ikatan penyusundari suatu pakan, sehingga pakan yang 

terbentuk akan kuat dan tidak mudah hancur atau rapuh. Salah satu bahan perekat 

yang sering digunakan untuk pembuatan pakan adalah tepung tapioka. Selain 

harganya yang murah dan mudah di dapat, tepung tapioka juga memiliki kualitas 

yang tinggi dari segi kandungan nutrisinya, dengan kandungan amilopektin 

mencapai 83 %, amilosa sebanyak 17 % serta mengandung karbohidrat yang 

cukup tinggi (Sari, 2016). 

2.3 Uji Pakan 

Pengujian pakan dapat dilakukan dengan cara analisis proksimat (kadar 

nutrisi total) dalam pakan yang terdiri dari uji protein, uji lemak, uji abu, uji kadar 

air dan serat kasar (Costa et al., 2018). Analisis kadar protein dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode makro kjedahl. Metode ini terdiri dari proses 

destruksi, destilasi dan titrasi dengan menganalisi kandungan nitrogen yang 

terdapat dalam pakan kemudian hasilnya dikalikan dengan faktor koreksi 6,25 

karena pada protein terdapat sekitar 16% nitrogen (Oforiet al., 2019). 
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Menurut Ofori et al., (2019) uji kadar lemak dilakukan dengan cara 

ekstraksi menggunakan pelarut N-heksana sebanyak 250 ml. Uji kadar lemak 

menggunakan metode soxhlet dengan perhitungan : 

% Lemak = Wf + U – (Wef x 100) 

            W 

Keterangan : 

Wf  : Berat cawan 

U    : Ekstrak lemak 

Wef : Berat cawan kosong 

W   : Berat sampel yang diambil 

Uji kadar abu dilakukan dengan menggunakan metode Thermogravimetri 

yaitu sampel pakan dimasukkan ke dalam cawan porselin dan kemudian 

dikarbonisasi ± selama 4 jam pada suhu 550
o
C hingga mengasilkan kadar abu 

pada pakan. Sama hal nya dengan uji kadar abu, uji kadar air juga menggunakan 

metode Thermogravimetri dimana sampel pakan dikeringkan terlebih dahulu 

didalam oven ± selama 4 jam pada suhu 105
o
C kemudian di dinginkan dalam 

desikator selama 15 menit. Selanjutnya ditimbang hingga di dapat berat total 

dengan rumus : 

% Air = Mo-M1 x 100 

           Mo 

Keterangan : 

M0 = Berat sampel sebelum dikeringkan 

M1 = Berat sampel setelah dikeringkan (Ofori et al.,2019). 

Uji kadar serat dilakukan menggunakan metode Soxhlet-Gravimetri yaitu 

sampel pakan di campurkan dengan H2SO4 0,3 N dan NaOH 1,5 N dan di 

panaskan selama 30 menit selanjutnya di saring dengan kertas saring whatman 41 
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yang telah di timbang, dan dimasukkan ke dalam krusibel porselin untuk dioven. 

Setelah di oven didinginkan di dalam eksikator selama ± 15 menit dan kemudian 

ditimbang. Selanjutnya sampel diabukan di dalam tanur selama  ± 5jam pada suhu 

400 - 600
o
C dan ditimbang berat total nya (Isharyudonoet al., 2018). 

2.3.1. Uji Kualitas Pakan 

Uji kualitas pakan terdiri dari uji fisik, uji kimiawi dan uji biologis. Uji 

kualitas fisik yaitu uji yang mengukur tekstur pakan yang terdiri dari uji kadar 

kehalusan pakan, kadar kekerasan pakan dan kadar homogenitas pakan, 

maksudnya komponen penyusun pakan harus memilki ukuran dan kandungan 

yang seimbang (Alamsyah, 2017). 

Uji kimiawi pada pakan meliputi analisis proksimat yang bertujuan untuk 

mengetahui jumlah nutrisi yang terkandung dalam pakan berdasarkan sifat 

kimiawinya. Analisis proksimat meliputi uji kadar protein, uji kadar lemak, uji 

kadar air, uji serat kasar dan uji bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Pakan yang 

akan di analisis proksimat harus berbentuk tepung dan teksturnya halus dengan 

jumlah minimal 50 gram (Alamsyah, 2017). 

Uji kualitas pakan secara biologis bertujuan untuk mengetahui nilai 

konversi pakan, oleh karena itu semakin kecil nilai konversi pakan maka kualitas 

pakan tersebut akan meningkat dan bernilai ekonomis (Sutikno, 2011).  

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai konversi pakan 

diantaranya adalah  uji pertumbuhan mutlak, faktor-faktor yang sangat 

mempengaruhi saat berlangsungnya proses pertumbuhan adalah keturunan, 

memiliki sistem immune yang tinggi dan beradaptasi dengan lingkungan. Uji yang 

kedua adalah uji kelangsungan hidup, selanjutnya uji rasio efisiensi pakan, uji 
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konversi pakan, uji koefisien kecernaan,uji nilai-nilai biologi yang bertujuan 

untuk mengetahui jumlah nitrogen didalam tubuh yang dilakukan dengan 

mengukur sisa-sisa pembuangan nitrogen. Oleh karena itu, apabila daya cerna 

pakan itu kurang maka jumlah nitrogen yang diserap tubuh juga akan menurun 

sehingga menyebabkan nilai biologis pakan tersebut rendah dan uji evaluasi 

pakan, dimana energi pakan yang dapat diserap oleh tubuh terdiri dari energi yang 

dapat dicerna dan energi yang tidak dapat dicerna. Bertambahnya ukuran berat 

badan, oksigen, laju konsumsi dan aktivitas metabolisme menandakan energi 

pakan telah dicerna dan diserap dengan baik oleh tubuh, oleh karena itu tingginya 

energi yang diserap oleh tubuh merupakan selisih energi pada pakan dengan 

energi yang terbuang (tidak tercerna) (Anfa, 2017). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga bulan Oktober 

2020, yang bertempat di Laboratorium Zoologi Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry dan Balai Perikanan dan Budidaya Air Payau (BPBAP) Ujung Batee 

Banda Aceh. 

3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian pengaruh pemberian pakan alternatif dari limbah 

ikan terhadap pertumbuhan mencit dilaksanakan dengan jadwal seperti pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

No. Kegiatan 

September 

Minggu ke- 
Oktober Minggu ke- 

November 

Minggu ke- 

3 4 1 2 3 4 1 2 

1. Persiapan alatdan 

bahan 
      

  

2. Pembuatan pakan         

3. Pengujian pakan         

4. Aklimasimencit 

(Mus musculus) 
      

  

5. Pemberian pakan 

alternatif 
      

  

6. Pengambilan data         

7. Analisis data         

 

3.3 Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 32ekor mencit (Mus musculus) galur  Balb/C 

20 jantan dan 12 betina yang berumur 3 minggu dengan bobot badan awal rata-

rata 15-17 gram dan panjang awal rata-rata 14-16 cm. 
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3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1  Alat Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan untuk pembuatan pakan yaitu panci, alat 

penghalus, saringan, timbangan, oven, sedangkan alat-alat yang digunakan untuk 

pemeliharaan mencit saat penelitian yaitu tempat minum, alat ukur  dan kandang 

mencit (ember berbahan plastik) yang ditutupi dengan kawat. 

3.4.2 Bahan Penelitian 

Bahan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, limbah ikan, 

dedak, tepung tapioka,air, masker, sarung tangan, pakan standar 552SP, 32 ekor 

mencit (Mus musculus) galur Balb/C20 jantan dan 12 betina. Mencit diperoleh 

dari toko Pet Shop di Banda Aceh, dengan bobot badan awal rata-rata 15-17 gram 

dan panjang awal rata-rata 14-16 cm. 

3.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode eksperimen 

laboratorium, atau disebut juga pengujian hipotesa yaitu menguji hubungan sebab 

akibat dari objek yang diteliti. Metode eksperimen ini dilakukan dengan 

memberikan beberapa contoh perlakuan serta diikuti dengan kontrol pada tiap 

objek penelitian (Mawaddah, 2012). Penelitian yang akan dilakukan adalah 

dengan memberikan pakan standar mencit yaitu 552SP sebagai kontrol dan 3  

kelompok perlakuan pakan dari limbah ikan sebagai pakan alternatif mencit (Mus 

musculus), selanjutnya dilihat hasil perubahan atau pengaruhnya terhadap 

kenaikan berat badan, pertambahan panjang badan mencit dan konversi pakan 

mencit (Mus musculus). Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 8 kali pengulangan. Kelompok P0 diberi pakan 
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aslinya yaitu 552SP, kelompok P1 diberi pakan limbah ikan dengan dosis 50%, 

kelompok P2 diberi pakan limbah ikan dengan dosis 60%, kelompok P4 diberi 

pakan limbah ikan dengan dosis 70%. Parameter yang dihitung adalah 

pertumbuhan berat dan panjang badan mencitdan nilai konversi konsumsi pakan. 

3.6 Prosedur Kerja 

3.6.1 Pembuatan Pakan 

Pakan dibuat dari limbah ikan yang telah dibersihkan lalu direbus selama 

kurang lebih 5 menit sampai mendidih dan dihaluskan. Penimbangan limbah ikan 

dibagi ke dalam tiga kelompok perlakuan yaitu perlakuan 1 ditimbang sebanyak 

50 gram dari 100 gram limbah ikan, perlakuan 2 ditimbang sebanyak 60 gram dari 

100 gram limbah ikan, dan perlakuan 3 ditimbang sebanyak 70 gram dari 100 

gram limbah ikan sehingga tiap kelompok perlakuan terdiri dari 50%, 60% dan 

70% limbah ikan. Selanjutnya dicampurkan dengan dedak yang telah ditimbang  

sebanyak 40 gram dari  dari 100 gram dedak untuk perlakuan 1, 30 gram  dari 100 

gram dedak untuk perlakuan 2, dan 20 gram dari 100 gram dedak untuk perlakuan 

3, sehingga masing masing perlakuan terdiri dari 40%, 30%, dan 20% dedak. 

selanjutnya ditambahkan tepung tapioka pada tiap perlakuan sebanyak 10gram 

dari 100 gram tepung, sehingga masing masing perlakuan terdiri dari 10% tepung 

tapioka.Setelah itu adonan dicetak dan dimasukkan ke oven selama1 jam pada 

suhu 70
0
C (Riansyah et al., 2013). 

Berikut formula dasar pakan alternatif untuk mencit (Mus musculus). 

a. Formula limbah ikan 
P1    = Perlakuan 1 (50% limbah ikan) 

P1    = 50 % x 100 g 

          100 

        = 50 g 
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P2   = Perlakuan 2 (60% limbah ikan) 

P2   =  60 %  x 100 g 

           100 

       = 60 g 

 

P3   = Perlakuan 3 (70% limbah ikan) 

P3   = 70 % x 100 g 

          100 

       = 70 g 

 

b. Formula dedak 
P1   = Perlakuan 1 (40% dedak) 

P1   = 40 % x 100 g 

          100 

       = 40 g 

 

P2   = Perlakuan 2 (30% dedak) 

P2   = 30 % x 100 g 

          100 

       = 30 g 

 

P3   = Perlakuan 3 (20% dedak) 

P3   = 20 % x 100 g 

          100 

       = 20 g 

 

c. Formula akhir limbah ikan + dedak + tepung tapioka 
P1 = Limbah Ikan  50 % 

Dedak                    40 % 

Tepung Tapioka     10 % 

     100 % 

 

P2 = Limbah Ikan    60 % 

Dedak                      30 % 

Tepung Tapioka       10 % 

       100 % 

 

P3 = Limbah Ikan    70 % 

Dedak                      20 % 

Tepung Tapioka       10 % 

                                 100 % 

 

3.6.2 Uji Kualitas Pakan 

Uji kualitas pakan terdiri dari uji fisik, uji kimia dan uji biologis. Pada 

penelitian ini hanya dilakukan uji kimia yaitu uji proksimat yang terdiri dari uji 

kadar lemak dilakukan dengan cara ekstraksi menggunakan pelarut N-heksana 
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sebanyak 250 ml. Uji kadar lemak menggunakan metode Soxhlet. Uji kadar 

protein dapat dilakukan dengan menggunakan metode makro Kjedahl. Metode ini 

terdiri dari proses destruksi, destilasi dan titrasi. Uji kadar abu dan uji kadar air 

dilakukan dengan menggunakan metode Thermogravimetri yang merupakan suatu 

tehnik yang digunakan untuk mengukur jumlah variasi maasa dari tiap sampel 

yang berubah karena pengaruh suhu. Uji kadar serat dilakukan menggunakan 

metode Soxhlet-Gravimetri (Ofori et al., 2019). 

3.6.3 Aklimasi Mencit (Mus musculus) 

Aklimasi mencit (Mus musculus) bertujuan untuk menyesuaikan tempat 

tinggal mencit yang baru atau suatu bentuk adaptasi mencit baik dari segi 

makanan, tempat tinggal, maupun lingkungannya. Pakan yang diberikan saat 

aklimasi yaitu pakan standar 552SP sebanyak 5 gr/hari untuk masing-masing 

mencit serta diberi air minum secara ad libitum. Selanjutnya setelah masa 

aklimasi mencit (Mus musculus) selesai, mencit (Mus musculus) ditimbang berat 

awalnya sebelum diberi perlakuan (Sari, 2012). 

3.6.4 Pemberian Pakan 

Pakan diberikan kepada 32 ekor mencit yang dibagi menjadi empat 

kelompok perlakuan. Tiap kelompok terdapat 8 ekor mencit, 5 jantan dan 3 betina 

masing-masing dengan 1 mencit 1 kandang, 1 kelompok kontrol dan 3 kelompok 

perlakuan. Pakan yang diberikan pada mencit (Mus musculus) sebanyak 5 gram 

untuk tiap-tiap mencit, pemberian pakan diberi setiap pagi hari. Pakan yang 

diberikan berbentuk peletdengan dosis limbah ikan sebanyak 50 % (P1), 60 % 

(P2), dan 70 %(P3) secara ad libitumsetiap hari selama 28 hari. Pakan ditimbang 

terlebih dahulu sebelum diberikan begitu pula sisanya (Mardiati et al.,2016). 
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3.6.5 Pengukuran Pertambahan Bobot dan Panjang Badan Mencit 

Pengukuran pertambahan bobot badan mencit (Mus musculus) dilakukan 

setiap hari dengan menimbang bobot awal mencit (Mus musculus) dan mengukur 

panjang mencit (Mus musculus) menggunakan penggaris dengan mengukur 

panjang totalnya yaitu dari bagian ujung kepala sampai ujur ekor sebelum diberi 

pakan alternatif. Kemudian setelah diberi pakan alternatif selama 28 hari berat 

badan mencit ditimbang kembali dan diukur panjang badannya 

3.6.6 Pengukuran Konversi Pakan Mencit 

Pengukuran konversi konsumsi pakan mencit dilakukan setiap hari di sore 

hari dengan menimbang pakan yang diberikan dan begitupula sisanya. Data 

konsumsi pakan dihitung dengan cara menimbang pakan yang diberikan dikurangi 

sisa pakan (gram/hari) (Mardiatiet al., 2016). 

3.7 Analisis Data 

Semua data pengamatan yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis 

secara deskriptif, yaitu dengan membandingkan hasil yang diperoleh antar 

perlakuan, serta membandingkan juga dengan literatur pendukung (Hermawan, 

2018). 
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3.8 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

                                                                                     Lulus uji      Tidak lulus uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan pakan  

 

180 gram limbah ikan 

90 gram dedak 

30 gram tepung tapioka 

Dicetak 
Dioven 1 jam pada suhu 

70 
0
C 

 

Pengujian pakan 

 

Pakan alternatif 

 

Pembuatan pakan 

baru 

 

32 ekor mencit (Mus musculus) 

 

PO  

5 jantan 3 betina 

 

P1 

5 jantan 3 betina 

 

P2 

 5 jantan 3 betina 

 

P3 

5 jantan 3 betina 

 

Ditimbang berat badan, diukur panjang badan, dan dihitung konversi pakan mencit 

 

Hasil penelitian 

Analisis data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Pembuatan Pakan Mencit 

a. Komposisi Pakan 

 Komposisi pakan alternatif mencit (Mus musculus) terdiri dari limbah 

jeroan ikan, dedak dan tepung tapioka yang dicampur dan dicetak berbentuk pelet. 

Komposisi pakan untuk perlakuan 1 adalah 50 % limbah ikan, 40 % dedak dan 10 

% tepung terigu. Untuk perlakuan 2 adalah 60 % limbah ikan, 30 % dedak dan 10 

% tepung terigu. Dan untuk perlakuan 3 adalah 70 % limbah ikan, 20 % dedak 

dan 10 % tepung terigu. Pakan yang diperoleh berupa pelet berbentuk persegi 

panjang dengan ukuran 1 cm dan memiliki tekstur yang lebih lembut dari pakan 

kontrol (standar).Pakan kontrol (standar) memiliki ukuran panjang kurang dari 1 

cm, bentuknya juga persegi panjang dan lebih padat. 

 
 

Gambar 4.1 a.) Pakan Alternatif  b.) Pakan Standar 

 

 

 

a

. 

b

.

. 
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b. Hasil Pengujian Pakan  

 Pengujian Kandungan Pakan (Uji Proksimat) Mencit (Mus musculus) 

dilakukan Laboratorium BPBAP Ujong Batee.Jumlah sampel yang di uji adalah 4 

sampel yang terdiri dari kontrol, P1, P2 dan P3 dengan berat masing-masing 

sampel sebanyak 10 gram. Pengujian sampel dilakukan dengan mengikuti SOP  

laboratorium dengan metode standar laboratorium BPBAP Ujong Batee.    

Tabel 4.1 Hasil Uji Kandungan Pakan Mencit (Mus musculus) 

No. Parameter Satuan 
Hasil contoh uji Spesifik 

Metode K P1 P2 P3 

1. Kadar Air % 7.47 6.73 8.19 9.86 Gravimetri 

2. Kadar abu % 7.94 5.98 5.43 4.38 Gravimetri 

3. Serat Kasar % 6.84 3.95 3.38 2.80 Soxhletasi- 

Gravimetri 

4. Lemak total % 6.63 15.58 18.44 17.05 Gravimetri 

5. Kadar 

Protein 

% 15.05 16.58 20.37 18.44 Kjehdal-

tritimetri 

 

Menurut Noriko et al., (2015) kompoisi pakan standar untuk memenuhi 

kebutuhan zat gizi pada mencit dibutuhkan protein sebesar 20-25%, 10-12% 

lemak,44-45%  karbohidrat, 4% kadar serat maksimal, dan5-6% kadar abu. Agar 

pakan yang digunakan efisien dan berpengaruh terhadap pertumbuhan mencit. 

4.1.2 Pertambahan Berat Badan Mencit (Mus musculus) 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan selama 28 hari, 

pakan alternatif yang diberikan pada mencit (Mus musculus) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan mencit. Adapun data hasil rata-rata pertambahan berat 

badan mencit (Mus musculus)  disajikan pada Tabel 4.2. pertambahan berat badan 

mencit (Mus musculus) 
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Data pada tabel di atas menunjukkan hasil pengukuran rata-rata 

pertambahan berat badan mencit selama 28 hari yang diberi pakan kontrol dan 

limbah jeroan ikan sebagai pakan alternatif. Kelompok kontrol memiliki berat 

badan rata-rata mencit  25,50 gram, Kelompok perlakuan 1 memiliki berat badan 

rata-rata mencit  25,13 gram, Kelompok perlakuan 2 memiliki berat badan rata-

rata mencit  27,88  gram, Kelompok perlakuan 3 memiliki berat badan rata-rata 

mencit  24,16 gram. 

 

Gambar 4.2 Pertambahan Berat Badan Mencit Jantan dan Betina selama 28 hari 

setelah pemberian pakan alternatif. 
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Berdasarkan grafik di atas didapatkan bahwa setelah pemberian pakan 

alternatif selama 28 hari terhadap berat badan pada kelompok kontrol, perlakuan 1 

dan 2 pada mencit jantan memiliki kenaikan berat badan sebesar 8 gram, 

sedangkan kelompok perlakuan 3 pada mencit jantan memiliki kenaikan berat 

badan sebesar 11 gram. Sedangkan kelompok perlakuan 1 pada mencit betina 

memiliki kenaikan panjang badan sebesar 7 gram, kelompok perlakuan 2 mencit 

betina memiliki kenaikan berat badan sebesar 9 gram, kelompok perlakuan 3 

mencit jantan memiliki kenaikan berat badan sebesar 7 gram. 

4.1.3 Pertambahan Panjang Badan Mencit (Mus musculus) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran rata-rata panjang badan 

mencit selama 28 hari memiliki pertambahan setelah diberi pakan alternatif dari 

limbah ikan.Data pada tabel dibawah menunjukkan hasil pengukuran rata-rata 

pertambahan panjang badan mencit selama 28 hari yang diberi pakan kontrol dan 

limbah jeroan ikan sebagai pakan alternatif.Kelompok kontrol memiliki berat 

badan rata-rata mencit 17,89 cm, kelompok perlakuan 1 memiliki berat badan 

rata-rata mencit 18,96 cm, kelompok perlakuan 2 memiliki berat badan rata-rata 

mencit 18,86 cm dan kelompok perlakuan 3 memiliki berat badan rata-rata mencit  

18,02 cm. 
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Tabel 4.3 Rata-rata Pertambahan Panjang Mencit (Mus musculus) 

 

 

Gambar 4.3. Grafik Pertambahan Panjang Badan Mencit Jantan dan Betina    

Selama 28 Hari Setelah Pemberian Pakan Alternatif. 

Berdasarkan grafik di atas didapatkan bahwa setelah pemberian pakan 

alternatif selama 28 hari terhadap  panjang badan pada kelompok kontrol, 

perlakuan 1, 2, dan 3 pada mencit jantan memiliki kenaikan panjang badan 

sebesar 3 cm. Sedangkan kelompok kontrol dan perlakuan 1 pada mencit betina 

memiliki kenaikan panjang badan sebesar 2 cm sedangkan kelompok perlakuan 2 

dan 3 mencit betina memiliki kenaikan berat badan sebesar 3 cm.  
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4.1.4 Konversi Pakan Mencit (Mus musculus) Selama 28 Hari.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai konversi pakan mencit pada 

pemberian pakan alternatif selama 28 hari yaitu . Kelompok kontrol memiliki nilai 

konversi pakan sebesar 2,81 gram, kelompok perlakuan 1 memiliki nilai konversi 

pakan sebesar 2,76 gram, kelompok perlakuan 2 memiliki nilai konversi pakan 

sebesar 3,05 gram dan kelompok perlakuan 3 memiliki nilai konversi pakan 

sebesar 2,76 gram. 

Tabel 4.4 Konversi Pakan Mencit (Mus musculus) Selama 28 Hari. 

No Perlakuan 
        Kelompok     Total 

(g) 

Rata-

rata 

(g) M1 M2 M3 M 4 M5 M6 M7 M8 

1 Kontrol 2,67 2,64 2,53 2,71 3,14 3 3 2,82 22,53 2,81 

2 P1 2,60 2,92 2,92 2,89 2,89 2,71 2,46 2,67 22,10 2,76 

3 P2 2,67 3 2,82 2,96 2,82 3,10 3,67 3,39 24,46 3,05 

4 P3 2,32 2,71 3,28 2,96 2,60 2,60 2,71 2,85 22,06 2,76 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Konversi Pakan Mencit Jantan dan Betina Selama 28 Hari. 

Berdasarkan grafik di atas didapatkan bahwa nilai konversi pakan selama 

28 hari menunjukkan bahwa kelompok kontrol mencit jantan memiliki nilai 

konversi pakan sebesar 2.74, perlakuan 1 mencit jantan memiliki nilai konversi 
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pakan sebesar 2.85, kelompok perlakuan 2 mencit jantan memiliki nilai konversi 

pakan sebesar 2.86, kelompok perlakuan 3 mencit jantan memiliki nilai konversi 

pakan sebesar 2.78. Sedangkan kelompok kontrol pada mencit betina memiliki 

nilai konversi pakan sebesar 2.94, kelompok perlakuan 1 mencit betina memiliki 

nilai konversi pakan sebesar 2.62, kelompok perlakuan 2 mencit betina memiliki 

nilai konversi pakan sebesar 3.39, kelompok perlakuan 3 mencit betina memiliki 

nilai konversi pakan sebesar 2.73. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pertambahan Berat Badan Mencit 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pemberian pakan 

alternatif terhadap mencit (Mus musculus) selama 28 hari menunjukkan bahwa 

mencit mengalami kenaikan berat badan. Kelompok P2 mencit mengalami 

kenaikan berat badan tertinggi sebesar 27,89 gram dibandingkan kelompok 

lainnya, sedangkan  P3 memiliki berat rata-rata terendah yaitu 24,52 gram. Hal ini 

terjadi karena kelompok mencit P2 tertinggi karena kandungan protein dan lemak 

sebesar 20.38 % dan 18.44 %.  

Hal tersebut sesuai dengn teori yang dikemukakan oleh Suryandari 

(2015) bahwa protein dan lemak merupakan faktor yang mempengaruhi kenaikan 

berat badan. Protein merupakan komponen yang penting dalam tubuh yang 

diperlukan untuk struktur tubuh dan berbagai fungsi tubuh lainnya, kebutuhan 

protein bagi tubuh adalah 10-15% dari total energi. Menurut Mahan et al., (2012) 

protein adalah makronutrien yang terkait dengan obesitas. Tubuh manusia tidak 

dapat menyimpan terlalu banyak protein, oleh karena itu jika terlalu banyak 
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mengkonsumsi protein maka tubuh akan menyimpan protein dalam bentuk 

trigliserida yang menyebabkan bertambahnya jaringan lemak dan pada akhirnya 

lebih banyak status gizihal inilah yang menyebabkan terjadinya kenaikan berat 

badan (Brosnan et al., 2011). Menurut Azadbakht et al., (2011) mengkonsumsi 

protein hewani dapat menyebakan resistensi insulin. Kandungan arginine, 

histidine dan leucine dalam protein hewani akan meningkatkan sekresi insulin dan 

berhubungan dengan metabolisme lemak (Deborah et al., 2011) 

Lemak merupakan salah satu sumber energi bagi tubuh yang dapat 

mempengaruhi kenaikan berat badan atau kegemukan (Fentiana, 2012).Konsumsi 

lemak dalam jumlah yang tinggi dapat mengakibat terjadinya kegemukan dan 

berat badan meningkat (Widodo, 2014). Protein dan lemak pakan alternatif ini 

terdapat dari limbah ikan dan dedak. Menurut Ratna (2018) Limbah ikan memiliki 

kandungan protein sebesar 48,57 %. jeroan ikan kaya akan protein dan lemak tak 

jenuh. Jeroan ikan memiliki  berat10-15% dari biomassa ikan (tergantung pada 

spesies ikan) (Apu, 2017). Kandungan protein pada dedak padi sebesar 11-17 % 

dan memiliki kandungan lemak sebesar 2,52-5,05 % (Pernata, 2012). Oleh sebab 

itu berdasarkan teori diatas,pertambahan berat badan mencit dipengarui oleh 

kandungan protein dan lemak yang terdapat pada pakan alternatif dari limbah 

ikan. 

Hewan perlakuan yang digunakan pada penelitian ini adalah  mencit jantan 

(MJ) dan  betina (MB),diantara keduanya memiliki perbedaan kenaikan berat 

badan pada tiap perlakuan selama 28 hari. Kelompok perlakuan pada mencit 

jantan memiliki pertambahan berat badan yang lebih tinggi dari pada mencit 
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betina. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2010) 

yang menyatakan bahwa mencit jantan memiliki pertambahan berat badan yang 

lebih besar dari pada mencit betina. Hal ini dikarenakan mencit jantan memiliki 

aktifitas dan kebutuhan pakan yang lebih banyak dari pada betina sehingga 

kenaikan berat badan mencit jantan lebih besar. Menurut Survei Pemeriksaan 

Kesehatan dan Gizi Nasional (NHANES) 2009–2010, prevalensi kelebihan berat 

badan dan obesitas di antara jantan lebih tinggi daripada betinamasing-masing 

sebesar 74% : 64%.  

4.2.2 Pertambahan Panjang Badan Mencit. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pemberian pakan 

alternatif terhadap mencit (Mus musculus) selama 28 hari menunjukkan bahwa 

mencit mengalami pertambahan panjang badan. Kelompok P1mencit mengalami 

pertambahan panjang badan tertinggi sebesar 18,96cm dibandingkan kelompok 

lainnya, sedangkan kelompok kontrol memiliki berat rata-rata terendah yaitu17,89 

cm . Hal ini terjadi karena kelompok P1 memiliki kandungan protein dan lemak 

yang tinggi, yaitu sebesar 16.58 % dan lemak sebesar 15.58 %.Pertambahan 

panjang badan berkaitan dengan pertumbuhan tulang. Rizzoli et al., (2010) faktor-

faktor yang mempengaruhi pertambahan panjang dapat disebabkan karena 

konsumsi pakan, genetik, berat tubuh serta pengaruh hormon. 

Protein merupakan salah satu nutrisi penting dalam proses pembentukan 

tulang, selain itu protein juga berfungsi menjaga kepadatan tulang, hampir 50 % 

komposisi tulang terdiri dari protein. Selain itu protein juga diperlukan dalam 

jaringan ikat bersama dengan kalsium umtuk melindungi tulang dn mengurangi 
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resiko patah tulang (Weaver et al., 2014).  Oleh sebab itu proses pertambahan 

panjang badan mencit yang disertai dengan pemanjangan tulang itu dipengaruhi 

oleh protein yang terkandung dalam pakan yang dikonsumsi oleh mencit. 

4.2.3 Konversi Pakan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pemberian pakan 

alternatif terhadap mencit (Mus musculus) selama 28 hari menunjukkan bahwa 

Kelompok P2memiliki nilai konversi pakan tertinggi sebesar 3,05 gram 

dibandingkan kelompok lainnya, sedangkan kelompok P1dan P3 memiliki nilai 

konversi pakan terendah yaitu sebesar 2,76 gram.Hal ini sesuai dengan nilai 

kenaikan berat badan mencit yang mengalami kenaikan tertinggi pada kelompok 

P2, menandakan bahwa pakan pada kelompok P2 sangat disukai oleh mencit.  

Selain itu, pakan alternatif memiliki ukuran yang lebih panjang dari pada 

pakan kontrol, sehingga mudah dijangkau untuk keadaan dan tingkah laku makan 

mencit, sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh mencit  Ristiyantoet al.,  

(2014)  yaitu mencit lebih menyukai makanan berukuran kecil. Hal ini terkait 

dengan perilaku mencit saat makan yang senang memegang makanan dengan 

kedua tungkai depannya. 

Berdasarkan nilai konversi pakan  yang diperoleh, pertambahan berat dan 

panjang badan mencit di pengaruhi oleh konsumsi pakan, karena memiliki nilai 

konversi pakan 3,05 gram/hari. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakakan 

oleh Tolistiawati et al., (2014) bahwa konsumsi pakan mencit sekitar 3-4 gram 

perhari dari pakan yang kering atau sekitar 20 % dari berat bobot tubuhnya dan 



31 
 

  

memiliki kebutuhan air sebanyak 3 ml sebagai syarat untuk meningkatkan 

pertumbuhan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pakan alternatif  mencit (Mus musculus) dari limbah ikan mempengaruhi 

pertumbuhan mencit, yaitu terjadinya kenaikan berat badan dengan 

pertumbuhan paling tinggi P2 yaitu 27,89 gram, memiliki rata rata 

kenaikan berat badan 9 gram selama 28 hari.  

2. Pakan alternatif  mencit (Mus musculus) dari limbah ikan mempengaruhi 

pertumbuhan mencit, yaitu terjadinya kenaikan panjang badan dengan 

pertumbuhan paling tinggi P1 yaitu 18,96 cm, memiliki rata rata kenaikan 

panjang badan 3 cmselama 28 hari.  

3. Pemberian pakan alternatif dari limbah ikan terhadap konversi pakan 

mencit memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan mencit.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapatkan, maka saran dari penelitian 

ini adalah :  

1. Variasi komposisi untuk limbah ikan dibuat lebih banyak dan lebih tinggi 

lagi agar diperoleh hasil penelitian yang lebih lengkap. 

2. Pemberian pakan sebaiknya diberi sehari 2 kali, agar nilai konversi pakan 

lebih variasi. 

3. Untuk pengujian kandungan pakan sebaiknya ditambahkan uji karbohidrat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pertanyaan-pertanyaan saat wawancara penjual ikan dipasar 

1. Sudah berapa lama Bapak bekerja sebagai penjual ikan ? 

2. Rata-rata pembeli ikan lebih memilih membersihkan ikan dipasar atau dibawa 

pulang ke rumah ? 

3. Biasanya pembeli yang memilih untuk membersihkan ikan dipasar jeroannya    

dibawa pulang atau tidak ? 

4. Jeroan yang tidak dibawa pulang itu disimpan atau dibuang ? 

5. Apakah ada orang yang memanfaatkan jeroan itu untuk keperluan lain ? 

6. Biasanya jeroan dimanfaatkan untuk apa saja ? 
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Lampiran 2. Jawaban Penjual Ikan Saat Wawancara di Beberapa Pasar 

IkanSekitar  Banda Aceh 

1. 70 % rata rata menjawab sudah lama, sekitar 10 tahun lebih. 

2. 90 % memilih membersihkan ikan di pasar. 

3. 100 % jeroannya tidak dibawa pulang. 

4. 70 % menjawab jeroan nya dibuang. 

5. 30 % menjawab bahwa jeroan ikan ada yang memanfaatkan untuk keperluan 

lain. 

6. 60% menjawab untuk dijadikan pakan bebek 
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Pakan Alternatif 

 

            

1. Limbah ikan dibersihkan    2.Direbus sampai lunak 

 

         

3. Dihaluskan dengan blender   4. Bahan dicampurkan setelah 

                                                          masing-masing ditimbang 
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5. Dicetak kecil persegi panjang       6. Dioven selama 1 jam pada suhu 70
0 

 

7. Pakan yang dihasilkan 
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Lampiran 4.  Perlakuan Saat Penelitian 

 

                  

1. Penimbangan berat badan       2. Pengukuran panjang badan mencit.               

mencit. 

 

                 

3. Penimbangan berat awal                   4. Penimbangan berat akhir  

    pakan                                                      (sisa) pakan 

 



46 
 

  

            

 

5. Pemberian pakan mencit          6. Pemberian minum mencit         

 

            

7. Pembersihan kandang mencit    8. Susunan perlakuan 

             

9. Mencit mengkomsumsi pakan      10. Mencit mengkomsumsi air 
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Lampiran 5. Foto Limbah Ikan di Beberapa Pasar di Kota Banda Aceh 

        

1. Limbah ikan di Pasar Lamnyong pada tanggal 23 Februari 2020. 

 

2. Limbah ikan di Pasar Lambaro pada tanggal 23 Februari 2020. 
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3. Limbah ikan di Pasar Setui pada tanggal 23 Februari 2020. 

       

4. Limbah ikan di Pasar Penayong pada tanggal 23 Februari 2020. 

        

5.Limbah ikan diPasar Lampulo pada tanggal 23 Februari. 
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LAMPIRAN 6. Harga pakan asli dan pakan alternatif mencit (Mus     

musculus) 

Harga pakan mencit 1 kg adalah Rp. 15.000 

Harga pakan alternatif 1 kg adalah Rp. 5000 

Untuk P2 : Limbah ikan = gratis 

                   Dedak 400 gram = Rp. 2000 

                   Tepung 100 gram = Rp. 1000 

 Jadi total modal pakan alternatif untuk 1 kg adalah Rp. 3000 
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LAMPIRAN 7.  Hasil Pengukuran Berat Badan Mencit Selama 28 Hari 

Perlakuan   Berat Badan Mencit Selama 28 Hari Total Rata-rata 

  0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

  KJ1 22 23 22 23 23 23 23 24 25 24 25 25 25 25 25 24 24 24 24 24 25 25 26 26 26 27 28 28 29 717 24.72414 

KJ2 21 22 23 22 22 23 23 24 25 26 25 27 27 25 22 22 21 21 21 20 20 21 22 22 23 23 24 24 24 665 22.93103 

KJ3 21 21 21 22 22 23 24 25 26 27 26 29 30 30 30 31 30 31 30 30 31 31 32 32 32 32 32 31 30 812 28 

KJ4 19 19 20 21 22 22 23 24 25 25 25 26 27 27 27 26 26 27 28 28 28 29 27 26 27 28 29 29 29 739 25.48276 

KJ5 20 20 20 20 21 22 22 23 23 23 23 25 26 26 26 25 26 26 27 28 28 28 27 26 27 28 29 29 29 723 24.93103 

KB1 23 24 25 26 26 26 26 27 28 27 27 28 29 30 30 29 30 30 30 30 30 29 29 29 29 29 33 33 32 824 28.41379 

KB2 22 23 23 24 24 24 24 25 26 26 26 26 28 28 29 29 29 30 30 31 30 30 29 29 30 31 31 32 32 801 27.62069 

KB3 20 20 21 20 21 20 20 20 21 21 21 21 22 22 22 21 22 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 24 23 632 21.7931 

Total 168 172 175 178 181 183 185 192 199 199 198 207 214 213 211 207 208 212 213 214 215 216 215 213 217 221 229 230 228 5913 203.8966 

Rata-rata 21 21.5 21.9 22.25 22.6 22.9 23.1 24 24.88 24.88 24.75 25.88 26.75 26.63 26.38 25.9 26 26.5 26.63 26.75 26.9 27 26.88 26.63 27.1 27.6 28.6 28.8 28.5 

  P1J1 22 23 23 23 23 23 23 23 25 25 25 25 26 26 25 25 26 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 735 26.25 

P1J2 18 18 19 19 19 19 19 19 20 19 19 19 18 17 18 22 22 22 22 22 23 24 25 26 27 29 29 29 30 632 22.57143 

P1J3 20 20 20 21 21 21 22 23 24 25 25 26 27 27 27 27 27 27 27 28 29 30 30 30 30 29 30 31 31 755 26.96429 

P1J4 19 19 20 20 21 22 23 24 24 23 23 24 26 27 27 27 26 26 25 26 28 29 30 30 31 31 30 30 30 741 26.46429 

P1J5 20 20 21 22 23 23 22 22 23 24 24 24 24 25 24 23 22 22 22 22 23 24 24 25 25 25 24 24 24 670 23.92857 

P1B1 20 21 22 23 23 22 22 21 23 24 24 25 26 26 26 26 26 25 26 26 26 26 26 25 26 26 26 27 27 712 25.42857 

P1B2 23 24 24 24 24 23 22 23 25 25 25 25 26 26 26 25 25 26 25 24 23 23 23 22 22 23 24 25 26 701 25.03571 

P1B3 21 22 21 23 23 23 23 23 23 24 25 25 26 26 25 25 25 24 24 25 24 23 23 22 22 22 23 24 24 683 24.39286 

Total 163 167 170 175 177 176 176 178 187 189 190 193 199 200 198 200 199 199 198 200 203 206 208 207 210 212 213 217 219 5629 201.0357 

Rata-rata 20.4 20.9 21.3 21.88 22.1 22 22 22.25 23.38 23.63 23.75 24.13 24.88 25 24.75 25 24.88 24.88 24.75 25 25.4 25.8 26 25.88 26.3 26.5 26.6 27.1 27.4 

  P2J1 21 22 23 23 23 23 24 25 25 27 28 29 31 32 31 31 32 33 33 34 34 34 34 31 30 31 33 33 33 843 30.10714 

P2J2 23 24 24 25 25 25 25 26 27 26 27 28 29 29 29 29 30 30 31 31 31 32 31 30 30 29 29 30 30 815 29.10714 

P2J3 20 22 23 22 22 22 21 24 25 25 26 27 28 28 29 30 30 31 30 29 31 25 25 24 24 24 28 28 30 753 26.89286 

P2J4 21 21 21 22 22 22 23 23 25 25 25 23 23 24 24 24 25 25 24 24 25 26 26 27 27 26 28 29 29 709 25.32143 
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P2J5 18 18 20 20 21 21 22 22 24 24 25 24 24 23 23 22 21 22 23 23 24 23 23 23 24 24 25 25 26 657 23.46429 

P2B1 21 22 23 22 22 22 22 23 24 25 24 26 27 28 29 29 29 28 28 28 28 28 27 27 27 27 27 29 29 751 26.82143 

P2B2 26 27 28 28 28 29 30 30 31 32 33 34 34 35 35 36 36 36 37 37 38 37 36 38 39 39 40 41 42 992 35.42857 

P2B3 21 22 22 22 22 22 22 22 23 22 23 23 24 24 24 25 25 25 25 27 28 30 31 31 30 29 28 28 27 727 25.96429 

Total 171 178 184 184 185 186 189 195 204 206 211 214 220 223 224 226 228 230 231 233 239 235 233 231 231 229 238 243 246 6247 223.1071 

Rata-rata 21.4 22.3 23 23 23.1 23.3 23.6 24.38 25.5 25.75 26.38 26.75 27.5 27.88 28 28.3 28.5 28.75 28.88 29.13 29.9 29.4 29.13 28.88 28.9 28.6 29.8 30.4 30.8 

  P3J1 20 22 23 22 22 23 23 23 24 24 22 22 22 22 20 18 18 17 18 18 19 19 19 20 20 21 22 23 24 610 21.78571 

P3J2 19 21 21 20 21 22 22 22 22 23 21 21 25 25 25 25 26 27 27 27 28 28 26 26 27 28 29 28 28 710 25.35714 

P3J3 20 20 20 21 22 22 22 22 21 20 17 17 17 16 18 19 19 19 20 20 20 21 21 22 22 22 21 22 22 585 20.89286 

P3J4 20 20 21 21 22 22 23 23 24 22 22 22 22 21 21 22 23 23 24 24 23 24 25 25 25 24 23 24 24 659 23.53571 

P3J5 19 19 20 20 20 21 21 21 21 21 22 23 24 25 26 26 25 26 27 27 26 26 27 28 28 29 29 30 30 707 25.25 

P3B1 22 22 22 22 23 23 24 24 24 25 26 26 26 26 26 27 27 27 27 27 28 28 28 29 29 29 29 30 30 756 27 

P3B2 21 22 22 22 22 22 22 23 23 23 23 24 25 25 26 27 27 23 24 24 25 25 23 22 22 20 23 24 25 679 24.25 

P3B3 21 21 22 22 22 23 23 23 25 27 26 27 28 29 29 26 29 29 30 30 31 31 30 30 30 30 30 30 32 786 28.07143 

Total 162 167 171 170 174 178 180 181 184 185 179 182 189 189 191 190 194 191 197 197 200 202 199 202 203 203 206 211 215 5492 196.1429 

Rata-rata 20.3 20.9 21.4 21.25 21.8 22.3 22.5 22.63 23 23.13 22.38 22.75 23.63 23.63 23.88 23.8 24.25 23.88 24.63 24.63 25 25.3 24.88 25.25 25.4 25.4 25.8 26.4 26.9 
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LAMPIRAN 8. Hasil Pengukuran Panjang Badan Mencit selama 28 hari 

Perlakuan   Panjang badan mencit selama 28 hari Total Rata-rata 

  0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28     

KJ1 16 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18 501 17.89286 

KJ2 16 16 16.5 16.5 16.5 16.5 16.5 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18 18 18 499 17.82143 

KJ3 17 17 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 19 19 19 19 20 20 20 526.5 18.80357 

KJ4 15 15 15 15 15 15 15 16 16 16 16.5 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 19 489.5 17.48214 

KJ5 16 16 16 16 16.5 16.5 17 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18 18.5 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 518 18.5 

KB1 17 17 17 17.5 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18.5 18.5 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 533 19.03571 

KB2 17 17 17 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 19 19 19 19 19 19 19 19 529.5 18.91071 

KB3 16 16 17 17 17 17 17 17 17 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 511 18.25 

Total 130 131 133 134 135 135 135 138 138 139 140 140.5 141.5 141.5 142 143 144 144.5 145 145.5 146 147 147.5 148 148 149 150 150 150 4107.5 146.6964 

Rata-rata 16.3 16.4 16.6 16.75 16.8 16.8 16.9 17.25 17.25 17.38 17.5 17.56 17.69 17.69 17.75 17.8 18 18.06 18.13 18.19 18.3 18.4 18.44 18.5 18.5 18.6 18.7 18.7 18.8     

P1J1 16 17 17 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 19 19 19 19 19 19 19 19 19 531 18.96429 

P1J2 15 15 15 16 16 16 16 19 16 16 16 16 16 16 16.5 16.5 17 17 17.5 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18.5 18.5 19 489 17.46429 

P1J3 15 16 16.5 17 17 17 17 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 19 19 19 19 19 19.5 19.5 20 522 18.64286 

P1J4 16 16 16 16 16 16 16.5 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 503.5 17.98214 

P1J5 15 15 15 15 15.5 15.5 16 16.5 16.5 16.5 16.5 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 493 17.60714 

P1B1 17 17 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 18 18 18.5 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 525 18.75 

P1B2 16 17 17 17 17 17 17 17 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 19 19 19 19 19 519.5 18.55357 

P1B3 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 19 19 19 19 516.5 18.44643 

Total 127 130 131 133.5 134 134 135 139.5 137.5 138 138 139 140 140.5 141 142 142.5 143.5 145 145.5 147 148 148 148 150 150 151 151 152 4099.5 146.4107 

Rata-rata 15.9 16.3 16.4 16.69 16.8 16.8 16.9 17.44 17.19 17.25 17.25 17.38 17.5 17.56 17.63 17.7 17.81 17.94 18.13 18.19 18.3 18.4 18.5 18.5 18.7 18.8 18.9 18.9 19     
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P2J1 16 16 17 17 17 17 17.5 18 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 19 19 19 19 19 19 19.5 19.5 19.5 19.5 528 18.85714 

P2J2 17 17 17.5 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 19 19 19 524.5 18.73214 

P2J3 16 16.5 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18.5 18.5 18.5 19 19 19 19 19 19 19 19 519 18.53571 

P2J4 16 16 16 16.5 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 19 19 19 19 19 19 19 19 19 520.5 18.58929 

P2J5 16 16 17 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 522 18.64286 

P2B1 16 16.5 16.5 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18.5 18.5 18.5 19 19 504 18 

P2B2 18 18 18 18 18 18 18 18.5 19 19 19 19 19 19 19.5 19.5 19.5 19.5 19.5 20 20 20.5 20.5 20.5 20.5 21 21.5 21.5 22 543.5 19.41071 

P2B3 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 19 19 19 19 512.5 18.30357 

Total 132 133 136 137.5 138 138 139 140 141.5 141.5 141.5 142.5 142.5 142.5 144 145 146 146 147 148.5 149 151 151.5 131 152 154 155 155 156 4174 149.0714 

Rata-rata 16.5 16.6 17 17.19 17.3 17.3 17.3 17.5 17.69 17.69 17.69 17.81 17.81 17.81 18 18.1 18.25 18.25 18.38 18.56 18.6 18.8 18.94 18.71 19 19.2 19.3 19.4 19.4 

  
P3J1 16 16 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18 498.5 17.80357 

P3J2 16 16 16 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 502 17.92857 

P3J3 16 16 16 16 16 16 16 16 16.5 17 17 17 17 17 17 17 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 501 17.89286 

P3J4 16 16 16 16 16.5 17 17 17 17.5 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 513.5 18.33929 

P3J5 16 16 16 16 16.5 17 17 17 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 19 19 19 19 515 18.39286 

P3B1 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 18.5 491.5 17.55357 

P3B2 17 17 17 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18 18 18.5 18.5 18.5 509 18.17857 

P3B3 16 16 16.5 16.5 16.5 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17.5 17.5 17.5 18 18 18 18.5 18.5 18.5 18.5 19 19 19 506 18.07143 

Total 130 130 132 132.5 134 135 135 135 137 138 138 138.5 138.5 138.5 138.5 140 141 141 141.5 143 144 145 145.5 146.5 147 147 148 148 148 4036.5 144.1607 

Rata-rata 16.3 16.3 16.4 16.56 16.7 16.9 16.9 16.88 17.13 17.25 17.25 17.31 17.31 17.31 17.31 17.4 17.63 17.63 17.69 17.88 18 18.1 18.19 18.31 18.3 18.4 18.5 18.5 18.5 
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LAMPIRAN 9. Hasil Konversi Pakan Mencit Selama 28 Hari 

Perlakuan total konversi pakan (sisa) Total Rata-rata 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

  KJ1 3 2 2 2 3 4 5 2 5 3 2 3 3 4 5 1 2 1 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 75 2.678571 

KJ2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 74 2.642857 

KJ3 2 1 2 2 5 4 2 3 2 3 2 2 1 1 1 2 3 1 5 3 2 3 3 5 2 3 2 4 71 2.535714 

KJ4 2 2 1 2 3 3 4 3 4 3 5 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 1 4 3 4 3 3 76 2.714286 

KJ5 3 3 2 3 3 1 5 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 88 3.142857 

KB1 2 2 5 2 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 5 2 5 5 84 3 

KB2 3 3 2 2 4 4 3 4 4 4 2 5 4 4 3 2 1 2 3 2 2 3 2 4 3 2 3 4 84 3 

KB3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 5 3 3 3 5 2 3 2 2 2 1 4 79 2.821429 

Total 20 18 20 18 27 25 28 25 27 25 22 22 22 24 20 19 22 15 24 22 23 23 19 28 21 22 21 29 631 22.53571 

Rata-rata 2.5 2.25 2.5 2.25 3.38 3.13 3.5 3.13 3.38 3.13 2.75 2.75 2.75 3 2.5 2.38 2.75 1.875 3 2.75 2.875 2.88 2.38 3.5 2.63 2.75 2.625 3.625 

  P1J1 1 2 5 2 2 5 4 4 3 4 4 3 3 2 5 2 3 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 73 2.607143 

P1J2 2 2 2 3 3 4 5 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 4 3 4 1 82 2.928571 

P1J3 4 5 3 2 2 2 3 2 4 5 3 2 4 2 2 3 2 2 5 2 1 3 2 3 3 5 3 3 82 2.928571 

P1J4 2 2 2 3 2 3 4 1 3 2 5 2 4 2 3 3 4 3 3 2 2 5 4 3 3 4 3 2 81 2.892857 

P1J5 3 3 3 4 4 3 3 2 1 3 3 2 4 5 3 5 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 81 2.892857 

P1B1 2 2 3 3 2 3 1 3 3 4 5 3 2 3 2 1 5 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 76 2.714286 

P1B2 3 4 5 4 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 2 3 2 1 69 2.464286 

P1B3 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 1 3 3 4 1 2 2 2 2 5 1 2 5 1 3 3 3 3 694 2.678571 

Total 20 23 25 23 21 27 26 21 23 27 25 21 23 23 21 21 24 17 19 22 18 22 22 19 22 24 22 18 1238 22.10714 

Rata-rata 2.5 2.88 3.13 2.88 2.63 3.38 3.25 2.63 2.88 3.38 3.125 2.625 2.88 2.875 2.625 2.63 3 2.125 2.375 2.75 2.25 2.75 2.75 2.38 2.75 3 2.75 2.25 

  P2J1 2 5 3 2 1 1 2 2 3 4 2 2 3 4 3 5 3 3 2 3 1 2 3 2 2 3 4 3 75 2.678571 

P2J2 3 2 3 3 5 2 2 3 3 3 5 3 2 3 4 5 3 5 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 84 3 

P2J3 3 3 3 2 2 2 5 4 1 3 4 3 3 5 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 79 2.821429 

P2J4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 5 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 83 2.964286 

P2J5 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 2 1 2 2 3 3 4 4 3 4 3 79 2.821429 

P2B1 2 2 5 2 2 3 3 3 3 5 2 3 4 5 3 4 3 2 2 3 1 4 3 4 3 4 3 4 87 3.107143 

P2B2 3 3 3 5 4 5 3 5 2 3 3 3 3 4 4 5 4 5 3 5 3 4 3 5 3 3 3 4 103 3.678571 
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P2B3 3 2 3 2 3 4 5 5 5 5 3 4 4 3 5 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 3 4 95 3.392857 

Total 22 22 25 21 22 25 26 29 24 29 27 24 25 28 25 31 23 24 19 23 17 22 25 28 23 24 25 27 685 24.46429 

Rata-rata 2.75 2.75 3.13 2.63 2.75 3.13 3.25 3.63 3 3.63 3.375 3 3.13 3.5 3.125 3.88 2.875 3 2.375 2.875 2.125 2.75 3.13 3.5 2.88 3 3.125 3.375 

  P3J1 2 1 2 5 1 4 2 5 3 1 2 3 5 3 1 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 1 2 3 65 2.321429 

P3J2 3 3 3 2 3 3 2 1 5 1 3 4 3 2 2 3 2 3 2 5 5 2 2 3 2 2 3 2 76 2.714286 

P3J3 3 3 3 5 3 3 2 3 3 4 3 5 4 3 5 2 3 3 3 5 3 4 4 4 3 2 2 2 92 3.285714 

P3J4 2 2 4 2 3 3 2 4 3 2 1 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 3 4 4 3 2 2 83 2.964286 

P3J5 4 4 3 5 3 4 2 2 2 1 3 3 3 2 2 3 3 2 1 1 2 3 2 2 3 3 2 3 73 2.607143 

P3B1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 2 5 1 1 3 1 2 2 1 3 5 3 2 4 73 2.607143 

P3B2 4 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 1 2 1 1 3 4 4 3 4 3 3 76 2.714286 

P3B3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 1 3 2 5 4 3 5 3 2 2 80 2.857143 

Total 23 20 25 29 19 25 18 23 23 17 20 28 28 24 19 24 20 19 17 19 18 25 22 26 27 21 18 21 618 22.07143 

Rata-rata 2.875 2.5 3.13 3.63 2.38 3.13 2.25 2.88 2.88 2.13 2.5 3.5 3.5 3 2.375 3 2.5 2.375 2.125 2.375 2.25 3.13 2.75 3.25 3.38 2.63 2.25 2.625 
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LAMPIRAN 10. SURAT KETERANGAN PEMBIMBING SKRIPSI 

 
 


